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Abstrak 
Mahasiswa akuntansi diharapkan mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang etika. 
Alasan mendasar bila profesi ini tidak menerapkan etika adalah ketidakpercayaan publik serta 
memandang negatif kredibilitas profesi akuntan akibat maraknya pelanggaran dilakukan oleh profesi 
ini. Tujuan pertama dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh relegiusitas terhadap 
persepsi etis mahasiswa akuntansi, tujuan kedua adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
cinta uang terhadap mahasiswa akuntansi Politeknik Negeri Ambon. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang mengambil sampel dari mahasiswa Jurusan Akuntansi Polteknik Negeri Ambon dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria mahasiswa yang 

telah lulus mata kuliah auditing dan etika profesi. Sampel yang diambil berjumlah 150 orang. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil Penelitian ini menunjukan 
religiusitas berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis dan cinta uang berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
Kata kunci: Religiusitas; Cinta Uang; Persepsi Etis, Mahasiswa 
 

Abstract 
Accounting students are expected to have good knowledge and understanding of ethics. The basic 
reason this statement is the public distrust and a negative view of the credibility of the accounting 
profession due to the rampant violations committed by this profession. This study aims first to test and 
analyze the effect of religiosity on the ethical thinking of accounting students and the second is to test 
and analyze the effect of love of money on the ethical perceptions of accounting students at Ambon 
State Polytechnic. This research is a quantitative study that takes samples from students of the Ambon 
State Polytechnic focusing on Accounting Department. The sampling technique used is purposive 
sampling method with the criteria of students who have passed auditing and professional ethics courses. 
The sample taken amounted to 150 people. The data analysis technique used is multiple regression 
analysis. The results of this study indicate that Religiosity has a significant effect on ethical perceptions 
and Love of Money have a significant effect on ethical perceptions of accounting students as well. 
Keywords: Religiosity; Love of Money; Ethical Perceptions; Students. 
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Pendahuluan 
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang tidak bisa terlepas dari kehidupan 

sosial dengan orang lain, karena itu tidak terlepas  juga dari berbagai konflik sosial. Sebagai 
mahkluk sosial aturan dasar seperti etika dan tata karma adalah hal yang mutlak diperlukan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat dan aktifitas dalam pekerjaan di berbagai profesi etika 
sangatlah penting begitu juga dengan profesi akuntan.  Etika profesi akuntan memainkan 
peran fundamental dalam menjaga integritas dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem 
keuangan dan laporan keuangan. Persepsi etis  merupakan aspek penting yang tidak terlepas 
dari etika profesi akuntan karena sangat diperlukan dalam menjaga integritas dan 
kepercayaan publik terhadap laporan keuangan dan praktik akuntansi. Akuntan diharapkan 
untuk menjalankan tugasnya dengan standar etika yang tinggi, dan persepsi etis yaitu cara 
individu melihat dan menilai isu-isu etika dalam profesi mereka dapat sangat bervariasi dan 
mempengaruhi bagaimana mereka bertindak dalam praktik profesional. Akuntan memiliki 
tanggung jawab yang besar untuk memastikan bahwa informasi finansial yang mereka 
sampaikan adalah akurat, transparan, dan bebas dari manipulasi.  

Menurut Yesi Basri Mutia (2015) pendidikan etika sebaiknya juga menjadi fokus utama 
pendidikan akuntansi. Hal ini menjadi langkah awal untuk membuat pondasi yang kuat bagi 
para mahasiswa yang nantinya akan mengaplikasikan ilmu mereka ke tengah – tengah 
masyarakat. Dalam Jurusan akuntansi selalu berbicara tentang aspek keuangan, yang tidak 
pernah terlepas dari pembahasan terhadap uang. Ini kemudian membuat mahasiswa 
akuntansi menjadi sorotan yang sangat penting dalam pengembangan pengetahuan, dan 
pemahaman tentang nilai – nilai etika akuntan. Hal ini jelas mempunyai pengaruh yang 
signifikan tentang bagaimana mahasiswa sebagai calon auditor berperilaku ketika mulai 
bekerja. Berdasarkan penegasan diatas proses yang berlaku diperguruan tinggi akuntansi 
membentuk moral dan perilaku para calon akuntan. Mahasiswa adalah input akan memiliki 
keterkaitan besar untuk menghasilkan auditor sebagai output.  

Fenomena yang kenyataanya terjadi pada mahasiswa akuntansi Politeknik Negeri 
Ambon yaitu mahasiswa sebagai input juga telah melakukan berbagai macam pelanggaran 
etika. Seperti menyontek, dan culture belajar yang tidak sehat karena memanjakan mahasiswa 
dalam perilaku – perilaku yang jelas tidak etis. Padahal perilaku-perilaku ini diharapkan dapat 
dikendalikan apabila di jurusan akuntansi dapat menerapkan system pendidikan yang tepat 
dan berkualitas bagi mahasiswa sebagai calon akuntan. Etika akuntansi merupakan aspek 
krusial dalam dunia profesi akuntansi. Mahasiswa sebagai calon akuntan tidak hanya 
diharapkan memiliki keterampilan teknis yang kuat, tetapi juga harus mematuhi standar etika 
yang tinggi untuk menjaga integritas dan kepercayaan publik. Pendidikan awal inilah dalam 
akuntansi yang memainkan peran penting dalam membentuk dasar pemahaman etika ini. 
Namun, dalam praktiknya di jurusan akuntansi seringkali muncul permasalahan terkait 
seberapa efektif pendidikan awal ini dalam membekali mahasiswa dengan pemahaman dan 
komitmen etika yang memadai. Pada kenyataan yang terjadi menunjukkan bahwa pelatihan 
etika dalam pendidikan akuntansi sering kali tidak memadai atau kurang efektif. Faktor yang 
mempengaruhi hal ini termasuk kurikulum yang tidak terintegrasi dengan baik, minimnya 
pengajaran tentang aplikasi praktis etika, serta kurangnya penekanan pada dimensi etika 
dalam evaluasi dan asesmen mahasiswa. Selain itu, dikhawatirkan bahwa fokus utama 
pendidikan di jurusan akuntansi akuntansi lebih condong pada aspek teknis dan teoritis, 
sementara aspek etika seringkali hanya menjadi tambahan tanpa penekanan yang cukup.  
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah religiusitas berpengaruh terhadap pemikiran etis 
dan apakah cinta uang berpengaruh terhadap perpesepsi etis mahasiswa akuntansi Politeknik 
Negeri Ambon.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh religiusitas 
terhadap persepsi etis dan menguji dan menganalisis pengaruh cinta uang terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi Politeknik Negeri Ambon. Wati Sudibyo (2016) mengungkapkan 
bahwa etika merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran dan 
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pandangan moral. Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah Personality Virtue Theory 
dari pemikiran aristotekes (384-322SM). Menurut aristoteles etika dikaitan pada kepribadian, 
sifat, perangai atau ciri – ciri perwatakan. Gagasan ini juga berpendapat bahwa memiliki 
kepribadian yang mulia bukanlah bawaan sejak lahir, maksudnya manusia tidak dilahirkan 
dengan sifat baik atau jahat, kepribadian perlu dipelajari. Teori berikutnya adalah Teleological 
theory. Teori ini menyatakan bahwa baik dan buruknya suatu perbuatan tergantung tujuan 
yang dicapainya. Religiusitas merupakan sikap keberagaman yang mempunyai arti bahwa 
terdapat proses internalisasi ke dalam diri Individu (Lestari, 2019). Persepsi manusia pada 
dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor dan faktor-faktor tersebut dapat berasal dari luar 
maupun dari dalam pelaku (Darea, Sumual and Lambut, 2023). Persepsi adalah suatu aspek 
psikologis terpenting manusia guna merespon kehadiran dari aspek lain yang ada disekitarnya 
(Pelo, Tanor and Sumual, 2021). Persepsi adalah proses untuk mengatur dan menafsirkan 
informasi untuk memberikan makna (Kirana, 2020). Jadi dapat disimpulkan persepsi adalah 
sebuah proses di mana individu mengorganisasi, mengidentifikasi, dan menafsirkan informasi 
dari lingkungan sekitar melalui panca indera (seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, 
perasa, dan sentuhan). Persepsi tidak hanya bergantung pada rangsangan fisik yang diterima, 
tetapi juga oleh pengalaman, pengetahuan, harapan, dan konteks budaya seseorang.  

Religiusitas berasal dari bahasa latin relegere yang mengandung arti mengumpulkan, 
membaca, mengikat. Agama sejatinya sebagai dasar untuk mengontrol sikap dan perilaku etis. 
Sesorang mempunyai dasar keagamaan yang kuat harusnya dapat mencegah perilaku yang 
tidak beretika atau sikap yang illegal. Perasaan tersebut muncul dari kesadaran diri dalam hati 
nurani orang – orang yang beragama untuk memilah dimana perilaku etis ataupun yang tidak 
etis. Menurut Fauzan (2015) religiusitas berdampak  bagi perilaku etis. Personality virtue 
theory mengatakan bahwa pengembangan moral yang baik dalam diri seseorang ditentukan 
dari nilai – nilai yang dipelajari untuk membentuk watak yang mulia. Salah satunya adalah nilai 
keagamaan. Manusia pada hakikatnya terlahir kosong watak mereka belum terbentuk lalu 
kemudian mempelajari nilai – nilai keagamaan menurut keyakinan mereka untuk membentuk 
watak dan kepribadian dalam berpikir dan berpendapat yang baik.  Penelitian sebelumnya 
Hidayatulloh et al (2019) di universitas ahmad dahlan Yogyakarta hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap persepesi etis mahasiswa 
akuntansi. Muna (2021) di univeristas Sains Al-Qur’an Wonosobo hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis. Delmiyetti 
Mawarni (2022) di universitas negeri islam di riau dari hasil penelitiannya mengungkapkan 
bahwa ada pengaruh signifikan antara religiusitas terhadap persepsi etis. Karena andanya 
perbedaan hasil penelitian – penelitian diatas maka penulis kembali menguji dan menganalisis 
variabel religiusitas pada objek penelitian yang berbeda. Dari uraian – uraian diatas maka 
hipotesis yang dapat diambil adalah: 
H1: Religiusitas berpengaruh terhadap persepesi etis mahasiswa akuntansi. 
 
 Salah satu aspek penting dalam kehidupan sehari – hari adalah uang, karena uang 
sering menjadi sumber kebahagiaan dari banyak individu (Arshinta, Djasuli and Rimawati, 
2017). Cinta uang berusaha mengukur perasaan subjektif seseorang tentang uang (Arridla, 
2015). Cinta uang juga adalah kecintaan seseorang terhadap uang dimana setiap keputusan 
yang dilakukan seseorang harus berdasarkan uang (Intan Kusumawathi Nikara and Mimba, 
2019). Salah satu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi persepsi etis adalah kecintaan 
terhadap uang (Rahayuningsih, Sulistyo and Harjanto, 2016). Farhan et al (2019) menyatakan 
dalam penelitiannya bahwa semakin tinggi tingkat cinta uang yang dimiliki dalam diri manusia, 
maka semakin rendah persepsi etis yang dia miliki dan sebaliknya semakin rendah cinta uang 
yang dimiliki maka semakin tinggi persepsi etis yang dimilikinya. Teleogical theory juga 
menyatakan bahwa baik dan buruknya perilaku seseorang tergantung pada tujuan yang ingin 
dicapai. Hail ini daipa it terja idi kairenai setiaip individui yaing memiliki cintai uia ing yaing tinggi maikai 
individui tersebuit a ika in melaikuikain berbaigaii ca ira i u intuik memenuihi a ipai yaing ingin dica ipaii u intuik 
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kebuitu ihain hidu ipnyai wa ila iuipuin dengain ca irai – ca ira i ya ing tida ik etis. Penelitiain sebeluimnya i 
Hidaiyaitu illoh et a il (2019) di uiniversitais aihmaid daihla in Yogyaikairta i haisil penelitia innyai 
menuinjuikain baihwai cintai uia ing tidaik berpengairu ih terhaidaip persepesi etis maiha isiswai 
a ikuintainsi. Muina i (2021) di UIniveristais Sa iins AIl-Qu i’a in Wonosobo haisil penelitia innya i 
menuinjuikkain baihwai cinta i u iaing berpenga iruih signifikain terha idaip persepsi etis. Delmiyetti et 
a il (2022) di u iniversitais negeri isla im di ria iui da iri ha isil penelitia innyai menguingkaipka in baihwai 
a idai pengairu ih signifikain a inta ira i cinta i u iaing terha idaip persepsi etis. Ka irenai a idainyai perbedaiain 
haisil penelitiain – penelitiain diaita is maikai penuilis kembaili menguiji da in mengainailisis vairia ibel 
cintai u iaing paidai objek penelitiain yaing berbedai. Da iri u ira iia in diaita is maikai hipotesis keduiai yaing 
daipait dia imbil a idaila ih: 
H2: Cintai u ia ing berpengairu ih terhaidaip persepsi etis maihaisiswai a ikuintainsi. 
 
Metode 
 Objek penelitia in a idailaih ma ihaisiswai a ikuintainsi Politeknik Negeri A Imbon. Daitai ya ing 
dipaikaii daila im penelitia in ini aidaila ih  kuiaintita itif dengain duia i vairia ibel bebais yaiitu i Religiuisita is 
dain Cintai uia ing dain saitu i vairia ibel terikait yaiitu i persepsi etis. Daila im teknik penguimpuila in daitai 
dengain metode stuidi empiris, peneliti terlebih daihuilu i menyiaipkain kuiesioner – ku iesioner yaing 
berisi beberaipai perta inyaia in dain dibaigikain kepaida i ma ihaisiswai ju iru isa in a ikuintainsi Politeknik 
Negeri A Imbon. Defenisi operaisionail maising-maising vairia ibel independen Religiuisita is 
meruipaika in sikaip keberaigaimain ya ing aida i proses internailisaisi a igaima i kedailaim diri individui 
(Fa iuizain, 2015). Indikaitor da ila im vairia ibel ini mencaikuip Keyaikinain, iba idaih, ilmu i, da in 
pengaimaila in. Religiuisita is diuikuir dengain 13 item pertainyaiain dengain skailai likert 1-5. 

Vairia ibel Cintai u ia ing aidaila ih perilaikui ora ing terhaidaip uia ing, sertai keinginaiin da in 
a ispriraisi seseoraiing terhaidaip u iaing (Wija iya inti a ind Ihsain, 2022). Indikaitor ya ing dipaikaii da ila im 
penelitia in ini aidaila ih ainggaira in, kejaihaita in, kesuiksesain, nila ii,  ekspresi, kekaiyaia in, dain 
motivaisi. Vairia ibel Cintai u ia ing diuikuir dengain 25 item pertainyaia in dengain skailai likert 1-5. 
Sedaingkain vairia ibel bebais Persepsi etis aidaila ih caira i paindaing seseoraing uintu ik daipa it melihait 
a itaiu i pekai terha idaip kecuira ingain yaing terja idi (Pra iida iinti a iind Praiistiwi, 2014). Indika itor yaing 
diguinaikain daila im penelitia in ini aidaila ih Integrita is, tra inspaira insi dain professionail. Persepsi etis 
diuikuir dengain 10 pertainyaia in dengain skaila i likert 1-5. 

A Inailisis daitai mengguinaikain uiji sta itistic deskriptif dain penguijia in hipotesai daila im 
penelitia in mengguinaikain aina ilisis bergaindai yaing diolaih mengguinaikain softwaire SPSS. 

A Ida ipu in  persaimaia in regresi linea ir berga inda i yaing digu ina ika in da ila im penelitia in ini a ida ilaih: 
 

 Y = α + β1X1 + β2X2 + e ………………………………………………………………………..(1) 

Ketera inga in: 
Y = Persepsi etis ma ihaisiswai a ikuinta insi  
X1 = Religiu isita is 
X2 = Cinta i u ia ing 
Β1 = Koefisien religiuisitais 
β2 = Koefisien cintai u ia ing 
α = Konsta inta i 
e = Sta indaird error 
 
Haisil da in Pembaihaisa in 

Penelitia in ini memperoleh data dengain caira i menyebair kuiesioner kepaidai Ma ihaisiswai 
A Ikuintainsi Politeknik Negeri AImbon. Kuiesioner yaing disebairkain berjuimla ih 150 kuisioner 
dengain tingkait pengembailia in 84% aita iu i 125 kuiesioner. Sta itistik deskriptif a idaila ih metode yaing 
diguinaikain u intuik menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagiamana adanya tanpa bermaksud menyimpulkan. (Ghozaili, 2016). Tuiju iain u itaima inyai 
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a idaila ih memberikain gaimbaira in uimuim tenta ing kaira ikteristik daitai ta inpai membuia it kesimpuila in 
yaing lebih daila im a itaiu i membuia it inferensi. Sta itistik deskriptif memberikain da iskripsi suia itu i daita i 
yaing dilihait da iri nila ii ra ita i – ra ita i (mea in), staindair deviaisi, nila ii minimu im, da in nilaii maiximu im. 
Haisil u iji sta itistik deskriptif paidai penelitiain ini a idaila ih sebaigaii beriku it: 

 
Taibel 1 

Sta itistik Deskriptif 
  

    Su imber: Da itai ya ing diolaih 2024 
 
Berdaisairkain Taibel 1 daipait kita i ketaihuii ba ihwai ju imla ih saimpel yaing diguinaikain u intu ik 

vairia ibel religiuisita is, cintai u iaing dain persepsi etis maihaisiswai a idaila ih 125 responden yaing 
meruipaika in maihaisiswai Juiru isain A Ikuintainsi Politeknik Negeri AImbon yaing tersebair di du ia i 
a ingkaita in yaiitu i a ingkaita in 2021 dain a ingka itain 2022 Prograim stuidi D3 A Ikuinta insi. Paidai ta ibel 
diaita is vairia ibel religiu isitais menuinjuikain nila ii ra ita i-ra ita i (mea in) 51,2 dengain sta indair deviaisi 
5,231. Item perta inyaia in u intuik vairia ibel ini sebainyaik tiga i belais perta inyaiain dengain limai piliha in 
ja iwaibain dima inai tingkait ja iwa ibain yaing pa iling rendaih (minimu im) a ida ilaih 35 dain ya ing pailing 
tinggi (ma iximuim) a idaila ih 65. Dengain nila ii ra ita i-ra ita i 51,2 mengindikaisikain baihwai ha il ini 
menuinjuikkain baihwai ja iwaibain responden u intuik vairia ibel religiuisita is rela itif tinggi.  

Vairia ibel cintai u ia ing menuinjuikain nila ii ra ita i-ra ita i (meain) 77,0 dengain staindair devia isi 
7,012. Item pertainyaia in uintuik vairia ibel ini sebainyaik duiai puilu ih lima i pertainyaiain dengain lima i 
pilihain ja iwa ibain dimainai tingka it ja iwaiba in yaing pailing rendaih (minimuim) a ida ila ih 70 da in yaing 
pailing tinggi (ma iximuim) a idaila ih 125. Dengain nila ii ra ita i-ra ita i 77,0 mengindikaisikain baihwai ha il 
ini menuinjuikkain baihwai ja iwaibain responden uintu ik vairia ibel cintai u ia ing relaitif tinggi. 

Vairia ibel persepsi etis maihaisiswai menuinjuikain nila ii ra ita i-ra ita i (mea in) 32,5 denga in 
staindair deviaisi 3,432. Item pertainyaiain u intuik vairia ibel ini sebainyaik sepuilu ih perta inyaia in 
dengain limai piliha in jaiwa ibain dimainai tingkait ja iwa ibain yaing pailing rendaih (minimu im) a idaila ih 
25 dain yaing pailing tinggi (maiksiimuim) a ida ilaih 50. Dengain nilaii ra ita i-ra ita i 32,5 mengindikaisikain 
baihwai ha il ini menu injuikkain baihwai ja iwa ibain responden uintu ik vairia ibel persepsi etis maiha isiswai 
rela itif tinggi. 
 
U Iji Reailibilita is 

U Iji Reliaibilita is a idaila ih ailait u intu ik menguikuir suia itu i kuiesioner yaing meruipaikain indikaitor 
dairi va iria ibel. Su ia itu i kuiesioner dikaita ikain relia ible aita iu i ha indail jika i ja iwa ibain seseoraing terha idaip 
pernyaita ia in aidaila ih konsisten aita iu i sta ibil da iri wa iktui ke waiktu i (Ghozaili,2016). A Ipaibila i ja iwaibain 
dairi seseoraing tersebuit konsisten dairi wa iktui ke wa iktu i ma ikai su iaitu i ku iesioner bisai dinyaita ikain 
relia ible, metode yaing dipaikaii daila im penguijia in ini yaiitu i sta itistic croncbainch’s ailphai >0,60 
maikai pernyaitaia in kuiesioner bisai dinyaita ikain reliaible. Begituipuin sebailiknya i aipaibila i 
croncbainch’s ailphai <0,60  ma ikai pernyaita ia in kuiesioner dinyaita ikain tida ik relia ible. Berdasarkan 
tabel 2 seluruh variabel ditemukan reliabel. 

 
 

Vairia ibel Penelitiain N Minimuim Maiximu im Meain 
Std. 

Deviaition 

Religiuisita is 125 35 65 51,2 5,231 

Cintai u ia ing 125 70 125 77,0 7,012 

P.E. Ma ihaisiswai 125 25 50 32,5 3,432 

Vailid N (listwise) 125     
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Taibel 2 
U Iji Relia ibilita is  

No Vairia ibel 
Nila ii croncbainch’s 

A Ilphai 
Keteraingain 

1 Religiuisita is 0,832 Reliaible 
2 Cintai u ia ing 0,854 Reliaible 
3 Persepsi Etis Maihaisiswai 0,843 Reliaible 

        Su imber : Da ita i yaing diolaih,2024 
 
U Iji Va ilidita is 

U Iji Vailidita is ini dengain mengguinaikain pea irson correlaition, yaiitu i dengain menghituing 
korelaisi aintaira i nila ii-nila ii yaing diperoleh dairi item pertainyaia in aita iui membaindingkain nilaii r 
hitu ing dengain nilaii r ta ibel. Nilaii r-ta ibel pa idai juimla ih responden 125 aida ilaih 0,176. Jikai nilaii r 
hitu ing lebih besair da iri nila ii r ta ibel ma ikai item perta inyaia in dinyaitaika in vailid da in jika i nila ii r hitu ing 
kuira ing dairi nila ii r ta ibel ma ikai item perta inyaia in dinyaita ikain tida ik vailid. Penguijia in vailidita is 
dila ikuikain dengain menghituing korelaisi a intaira i ma ising-maising pernyaita ia in/ indikaitor dengain 
skor totail mengguinaikain korelaisi Produict Moment (r) ya ing daipa it diliha it paidai ta ibel-taibel 
dibaiwaih ini yaing menjelaiskain haisil uiji va ilidita is uintuik vairia ibel religiuisita is, cintai u iaing, dain 
persepsi etis. 

Taibel 3 
Haisil U Iji Va ilidita is Va iria ibel Religiuisita is 

Item  r-hitu ing R ta ibel  Keteraingain 

Item 1 0.720 0.176 Vailid 
Item 2 0.685 0.176 Vailid 
Item 3 0.654 0.176 Vailid 
Item 4 0.730 0.176 Vailid 
Item 5 0.602 0.176 Vailid 
Item 6 0.740 0.176 Vailid 
Item 7 0.665 0.176 Vailid 
Item 8 0.710 0.176 Vailid 
Item 9 0.658 0.176 Vailid 
Item 10 0.715 0.176 Vailid 
Item 11 0.678 0.176 Vailid 
Item 12 0.625 0.176 Vailid 
Item 13 0.689 0.176 Vailid 

         Su imber : Daita i yaing diolaih,2024 
 

Berdaisairkain ta ibel 3 a idai 13 item perta inyaia in dain semuiai item tersebuit va ilid. Ha il ini 
daipait dibu iktikain dengain melihait pa idai r-hitu ing > r-ta ibel. Hail ini terga imbair baihwai semuia i nilaii 
r hitu ing uintu ik item pertainyaiain vairia ibel independensi memilki nilaii dia ita is 0,176. 

 
Taibel 4 

 Ha isil U Iji Va ilidita is Cinta i uia ing 

Item  R hitu ing R ta ibel  Keteraingain 

Item 1 0.75 0.176 Vailid 
Item 2 0.68 0.176 Vailid 
Item 3 0.72 0.176 Vailid 
Item 4 0.80 0.176 Vailid 
Item 5 0.65 0.176 Vailid 
Item 6 0.78 0.176 Vailid 
Item 7 0.82 0.176 Vailid 
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Item  R hitu ing R ta ibel  Keteraingain 
Item 8 0.70 0.176 Vailid 
Item 9 0.76 0.176 Vailid 
Item 10 0.67 0.176 Vailid 
Item 11 0.74 0.176 Vailid 
Item 12 0.79 0.176 Vailid 
Item 13 0.71 0.176 Vailid 
Item 14 0.66 0.176 Vailid 
Item 15 0.73 0.176 Vailid 
Item 16 0.77 0.176 Vailid 
Item 17 0.69 0.176 Vailid 
Item 18 0.81 0.176 Vailid 
Item 19 0.74 0.176 Vailid 
Item 20 0.70 0.176 Vailid 
Item 21 0.75 0.176 Vailid 
Item 22 0.72 0.176 Vailid 
Item 23 0.78 0.176 Vailid 
Item 24 0.80 0.176 Vailid 
Item 25 0.73 0.176 Vailid 

         Su imber : Daita i yaing diolaih,2024 
 
Berdaisairkain ta ibel 4 terdaipa it 25 item perta inyaia in dain semuia i item tersebuit va ilid. Ha il ini 

daipait dibu iktikain dengain melihait pa idai r-hitu ing > r-ta ibel. Hail ini terga imbair baihwai semuia i nilaii 
r hitu ing uintu ik item pertainyaiain vairia ibel independensi memiliki nilaii dia ita is 0,176. 
 

Taibel 5 
Haisil U Iji Va ilidita is Va iria ibel  Persepsi Etis Ma ihaisiswai 

Item  R hitu ing R ta ibel  Keteraingain 

Item 1 0.75 0.176 Vailid 

Item 2 0.68 0.176 Vailid 

Item 3 0.72 0.176 Vailid 

Item 4 0.80 0.176 Vailid 

Item 5 0.65 0.176 Vailid 

Item 6 0.78 0.176 Vailid 

Item 7 0.82 0.176 Vailid 

Item 8 0.70 0.176 Vailid 

Item 9 0.76 0.176 Vailid 

Item 10 0.67 0.176 Vailid 

Suimber : Da ita i yaing diolaih,2024 
 

Berdaisairkain ta ibel 5 terdaipa it 10 item perta inyaiain dain semuiai item tersebuit vailid. Hail 
ini da ipait dibuiktika in dengain melihait pa idai r-hitu ing > r-ta ibel. Ha il ini terga imbair ba ihwai semuia i 
nila ii r hitu ing uintu ik item pertainyaiain vairia ibel independensi memilki nilaii dia ita is 0,176. 

U Iji A Isuimsi Kla isik 
U Iji norma ilita is meruipaika in uiji sta itistik ya ing digu inaikain u intuik menguiji a ipa ikaih daita i ya ing 

diaima iti memilki distribuisi normail aita iu i tida ik. UIji normailita is dila ikuikain dengain meliha it paidai u iji 
normailita is da ipait mengguina ikain kolmogorov-smirnov, daita i dinyaita ikain berdistribu isi normail 
a ipaibilai signifika insi uiji kolmogrov-smirnov > α = 0,05.  Ha isil u iji Kolmogorov-Sminorv 
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menuinjuikain tingkait probaibilita is signifikainsi sebesair 0,126 yaing lebih besair da iri α = 0,05, hail 
ini berairti da ita i yaing diguina ikain terdistribu isi secaira i normail. Dengain kaita i la iin, model regresi 
yaing diguinaikain memenuihi aisuimsi normailita is. 

U Iji heteroskedestisitais uintu ik melihait a ipaikaih vairia isi daita i sifaitnyai homogain aita iui 
heterogen. Paidai a inailisis regresi sebaiiknyai vairia isi daita i ma isih bersifait homogain a itaiu i tida ik 
boleh terjaidi heteroskedaistisitais. Beberaipa i ca irai u intu ik mendeteksi aidai a ita iui tida ik 
heteroskedaistisitais  mela ilu ii u iji glejser dengain syaira it a ipaibila i nila ii proba ibilita isnyai > 0,05, ma ikai 
tida ik terja idi heteroskedaistisitais. Va iria ibel independen relegiuisita is dain cinta i u ia ing tidaik 
signifikain secaira i staitistik mempengairu ihi vairia ibel nila ii a ibsoluite residuiail (A Ibs-Res). Ha il ini 
terliha it dairi probaibilita is signifikainsinyai di a itais tingkait kepercaiya iain 5% (> 0,05). Ja idi daipait 
disimpuilkain model regresi daila im penelitiain ini tidaik mengainduing aidainyai heteroskedaistisita is. 

 
Regresi Lineair Bergaindai 

Model penguijia in yaing diguinaikain dailaim penelitia in ini aidaila ih AInailisis Regresi 
Bergaindai (Muiltiple Regression AInailysis) yaing diguinaikain u intuik menaiksir nilaii a iktuia il secaira i 
staitistik. Da ila im perhitu ingain staitistik dika ita ikain signifikain aipa ibilai u iji sta itistiknyai bera idai da ilaim 
daiera ih dimainai Ho ditolaik, begitui ju iga i sebailiknyai dikaita ikain tida ik signifikain a ipaibilai u iji 
staitistiknyai beraida i daila im daiera ih dimainai Ho diterimai, (Ghozaili, 2016). 

 
Taibel 6 

Haisil U Iji Regresi 

Model U Instaindairdized 
Coefficients 

Sta indairdized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Betai 

1 
(Constaint) 30.459 2.064  16.765 0.000 
Religiuisita is 0.771 0.073 725 6.764 0.006 
Cintai u ia ing -0.485 0.152 -0.340 -2.424 0.004 

R-Squiaired 0.890 
       Su imber: Daita i ya ing diolaih 2024 
 

  Penguijia in dailaim penelitiain uintu ik menggaimbairka in aipaikaih hipotesis yaing diuisuilkain 
diterima i aita iu i ditola ik. Tabel 6 menunjukan uiji hipotesis yaing dilaikuikain u intuik mengetaihuii 
pengairu ih religiuisita is, cintai u ia ing terhaidaip persepsi etis maihaisiswai.  

Hipotesis perta imai (H1) menyaita ikain relegiuisita is berpengairuih terhaida ip kepaitu iha in 
persepsi etis. Haisil penguijia in menuinjuika in baihwai vairia ibel religiu isitais memiliki nila ii t hitu ing 
sebesair 6,764 dengain nila ii probaibilita is paidai tingka it signifikainsi 0,006. Dengain nila ii 
probaibilita is 0,006 yaing lebih kecil dairi 0,05 maikai terda ipait pengairuih ya ing positif a inta ira i 
religiu isitais  terha idaip persepsi etis maihaisiswai. 

Hipotesis keduia i (H2) menyaita ikain cintai u iaing  berpengairu ih terhaidaip Persepsi etis 
maiha isiswai. Ha isil penguijia in menuinju ikain baihwai vairia ibel cintai u iaing memiliki nilaii t hitu ing 
sebesair 2,424 dengain nila ii probaibilita is paidai tingka it signifikainsi 0,004. Dengain nila ii 
probaibilita is 0,004 yaing lebih kecil dairi 0,05  menggaimbairka in terdaipait pengairuih ya ing positif 
a intaira i cintai u ia ing terhaidaip persepsi etis maiha isiswai. 

Koefesien determinaisi paidai intinyai menguikuir seberaipai ja iu ih kemaimpuiain model 
daila im meneraingkain vairia isi vairia ible independen. Nilaii R2 yaing mendekaiti 1 bera irti va iria ibel 
independennyai memberikain haimpir semuia i informa isi ya ing dibuituihkain u intu ik memprediksi 
vairia ibel dependen (Ghozaili, 2016). Koefesien determinaisi dituinju ikkain dengain nilaii R2 
sebesair 0,890 hail ini bera irti baihwai 89% persepsi etis maihaisiswai daipa it dijelaiskain oleh 
vairia ible independen yaiitu i, religiu isita is dain cintai u ia ing. Sisainyai sebesair 11% (100% - 89%) 
dijelaiskain oleh vairia ibel la iin di lu iair model regresi. 
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Relegiuisitais terhaidaip persepsi etis 
 Penelitia in menuinju ikkain terdaipait pengairu ih aintaira i vairia ibel independen religiuisita is 
terhaida ip vairia ibel dependen persepsi etis  Ha il ini dibu iktikain oleh a inailisis regresi bergaindai 
dengain nilaii signifika insi lebih kecil dairi level of significaint (0,006<0,050) yaing berairti va iria ibel 
religiu isitais berpengairu ih positif signifikain terhaida ip persepsi etis maihaisiswai a ikuintainsi. Maika i 
daipait disimpuilka in baihwai Hipotesis 1 (H1) diterima i. 
 Religiuisita is aidaila ih faiktor internail ya ing daita ing dairi daila im diri seseoraing tenta ing 
baigaiima inai ketaiaita in dain tingkait kepaitu iha in paidai a ija irain aiga imai maising – maising dain juigai 
baigaiima inai a igaimai da ipait menuintuin seseoraing daila im berperilaikui. A Igaima i sejaitinyai selailu i 
mengaija irkain ha il – ha il yaing positif dain menghaira imkain sesoraing daila im bertindaik yaing tidaik 
benair. Ora ing – ora ing dengain religisuiita is yaing tinggi bia isainyai mera isai ketaiku ita in daila im 
bertindaik yaing tidaik benair. Ini menuinju ikka in baihwai semaikin tinggi nilaii religiu isita is seseoraing 
maikain semaikin tinggi juigai pengairu ih da ilaim diri merekai u intu ik berpesepsi etis dain tida ik 
melainggair a ipai ya ing tela ih dia ijairka in daila im a igaima i merekai. Ma iha isiswai ya ing ta ihui betu il da in 
memaihaimi a ija ira in a igaimai merekai ma ising – ma ising paistinyai a ikain lebih berhaiti – haiti da ila im 
bertindaik baiik itu i daila im maisai kini di tingka it pendidikain merekai dain aikain menjaidi kebiaisaia in 
yaing aikain terbaiwai bilai nainti merekai bekerjai dain bertaingguing jaiwaib paidai profesi mereka i 
maising – maising.  
 Penelitia in ini sejaila in dain menduikuing penelitia in yaing dilaikuikain oleh (Wija iyainti a ind 
Ihsain, 2022). Haisil penelitiain ini menuinjuikain religiu isitais berpengairu ih terhaida ip persepsi etis, 
yaing airtinya i ma ihaisiswai a ikuintainsi Politeknik Negeri A Imbon memiliki tingkait pema iha imain yaing 
baiik terha idaip a ijaira in a igaima i merekai sehinggai merekai sa ingait berhaiti – ha iti da ila im bertindaik 
dain berpesepsi etis ini dihaira ipkain daipait menjaidi kebiaisaiain yaing merekai tera ipkain ju igai na inti 
paidai du iniai kerja i. Penelitiain ini ju igai menduikuing teori personaility virtu ie theory baihwai 
pengembaingain morail ya ing baiik da ila im diri seseoraing ditentu ikain dairi nila ii – nila ii ya ing 
dipelaija iri u intu ik membentuik waita ik ya ing mu ilia i. Sa ila ih saitu inyai a idaila ih nila ii kea igaimaia in. 
Mainu isiai paidai haikikaitnyai terla ihir kosong waita ik merekai beluim terbentuik la ilui kemuidia in 
mempelaija iri nila ii – nilaii positif yaing aidai di dailaim maisyraikait u intu ik membentuik waita ik dain 
kepribaidia in daila im berpendaipait ya ing baiik.  
 
Cintai u ia ing terhaidaip persepsi etis 
 Penelitia in ini menuijuikkain aida i pengairu ih a intaira i cintai u ia ing terhaidaip persepsi etis. Hail 
ini dibuiktikain oleh ainailisis regresi bergaindai dengain nilaii signifikainsi lebih kecil da iri level of 
significaint (0,004<0,050) yaing berairti va iria ibel independen cintai u ia ing berpengairu ih negaitif 
signifikain terhaidaip vairia ibel dependen persepsi etis maihaisiswai. Ma ikai da ipait disimpuilkain 
baihwai Hipotesis 2 (H2) diterima i.  
 Cintai u ia ing, aidaila ih saila ih saitu i fa iktor terpenting daila im menilaii sikaip dain tingkaih laiku i 
seseoraing bilai dipengairu ihi u ia ing. Cintai u iaing a idaila ih keinginaiain mendaipaitkain u ia ing lebih 
sehinggai a ipaipuin daipa it diguinaikain dain dihaila ilkain u intuik mendaipaitkain u iaing. Ora ing yaing 
berperilaikui seperti ini cenderuing mengainggaip u ia ing aida ilaih motiva itor da ila im hiduip merekai. 
U Iaing ju igai keraip diainggaip sebaigaii su imber kesuiksesain daila im hiduip seseoraing.  

Penelitia in ini sejaila in dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh (Muinai, 2021), ha isil 
penelitia in ini menuinju ikain aidainyai pengairu ih cintai uia ing terhaida ip persepsi etis yaing airtinyai 
maiha isiswai a ikuinta insi politekinik negeri a imbon mengainggaip uia ing penting dain u iaing juiga i 
menjaidi fa iktor penting penentui merekai da ila im berperilaikui tida ik etis. Ha il ini menu iju ikka in baihwai 
semaikin tinggi kecintaiain merekai terhaida ip u iaing maikai semaikin rendaih persepsi etis merekai. 
Individui yaing mencintaii u ia ing akan memiliki fokus yaing tinggi paidai kebuitu ihain ma inuisiai. 
Sehinggai, da isa ir kebaihaigiaia innyai diliha it da iri seberaipai ba inyaik uia ing yaing dimilikinya i. Individui 
yaing mencintaii u ia ing mempunyai kecendrungan melaikuikaini a ipa i saija i demi mendaipaitkain u ia ing 
baihkain dengan berbagai cara yang tidak dibenarkan. Hail ini dibu iktikain dengain saila ih saitu i 
intru imen cintai u ia ing yaiitu i motivaitor ba inyaik sekaili ja iwa ibain maihaisiswai saingait setuiju i ya ing 
a irtinyai u ia ing meruipaika in motivaisi merekai da ilaim hiduip u intuik mejaidi ka iyai. Penelitia in ini 
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kemuidia in menduikuing Teori Theleologi, yaing menyaitaika in baihwai baiik buiru iknyai seseoraing 
tergaintu ing dairi a ipa i yaing dicaipa iinyai. Ja idi ketikai pa idai penelitia in ini sesuia itui ya ing ingin 
dicaipaiinyai tu iju iainnyai a idaila ih uiaing membuia it merekai daipa it melaikuikain segaila i ca irai u intuik 
mencaipaii tu iju ia innyai.  
 
Kesimpulan dan Saran 

Berdaisairkain ha isil penguijia in sta itistik Religiu isitais, cinta i u ia ing terhaidaip persepsi etis 
maiha isiswai a ikuinta insi dengain mengguinaikain regresi daipait dita irik kesimpuilain ba ihwai fa iktor – 
fa iktor personail ya ing berpengairu ih secaira i signifikain terha idaip persepsi etis. Seca irai pa irsiail 
fa iktor – fa iktor personail ya ing mempengairu ihi persepsi etis da ipait dira ingkuim religiuisita is 
berpengairu ih signifikain positif terhaidaip persepsi etis maihaisiswai aiku intainsi politeknik negeri 
a imbon. Hail ini dibu iktikain oleh ainailisis regresi bergaindai dengain nilaii signifika insi lebih kecil 
dairi level of significaint (0,006<0,050) yaing berairti va iria ibel religiuisitais berpengairu ih signifikain 
terhaida ip persepsi etis ma ihaisiswai a iku inta insi dain hipotesis H1 diterimai. Semaikin seseoraing 
memiliki pemaihaima in dain kepaitu ihain yaing daila im terhaidaip aija ira in aigaima i mereka i maising-
maising maikai semaikin berhaiti – haiti ju iga i merekai daila im bertindaik. AIga imai aika in dijaidikain 
sebaigaii da isa ir ba igi merekai u intu ik mela ikuikain sesuia itu i. Da ila im penelitiain ini maiha isiswa i 
sebaigaii objek penelitiain tentu inyai mempuinyaii tingka it pemaihaima in terhaida ip aiga imai ya ing 
tinggi sehinggai semaikin tinggi juigai persepsi etis yaing dimiliki merekai. Ini kemuidiain daipait 
menggaimbairkain baigaiima inai naintinyai merekai dailaim duinia i pekerjaia in, aigaima i aika in menjaidi 
daisair ya ing kuia it u intu ik bertindaik. Seseoraing dengain tingkait religiu isita is yaing tinggi ju igai 
percaiyai baihwai a ipai ya ing merekai perbuia it di du inia i ini a ikain merekai perta ingguingjaiwaibkain di 
a ikhirait. Ha isil penelitia in ini sejaila in dain menduikuing penelitia in yaing dilaikuikain oleh (Delmiyetti, 
Maiwa irni a ind Syaifei, 2022) yaing menyaita ikain a idainyai pengairu ih signifikain a intaira i  religiuisita is 
terhaida ip persepsi etis.  

Cintai u ia ing berpengairuih signifikain negaitif terhaida ip persepsi etis maihaisiswai a ikuinta insi 
politeknik negeri a imbon. Hail ini dibu iktikain oleh aina ilisis regresi bergaindai dengain nila ii 
signifikainsi lebih kecil dairi level of significaint (0,004<0,050) yaing berairti va iria ibel cintai u iaing 
berpengairu ih signifikain terha idaip persepsi etis ma ihaisiswai a ikuinta insi dain hipotesis H2 diterima i. 
Semaikin seseoraing memiliki kecintaia in terhaidaip uia ing, maikai uia ing aikain dija idikain motivaitor 
daila im melaikuikain segaila i sesuiaitu i. Cinta i u iaing meruipaikain kecintaia in terhaidaip u ia ing yaing 
berlebih sehinggai a ipaipuin a ikain dilaikuikain dain dihaila ilkain demi mendaipait u ia ing lebih 
terma iksuid berpersepsi tidaik etis. Ha isil penelitia in ini menuinju ikkain a idainyai pengairu ih 
signififikain terha idaip persepsi etis yaing ju iga i sejaila in dain menduikuing penelitia in yaing dila ikuikain 
oleh (Raiha iyuiningsih, Suilistyo aind Hairja into, 2016). Objek penelitia in ini aidaila ih maiha isiswai 
a ikuintainsi, maikai daipait disimpuilkain baihwai semaikin tinggi cintai u ia ing yaing di miliki maikai 
semaikin rendaih persepsi etis yaing dimiliki oleh merekai. Ka irenai ma iha isiswai a ikuinta insi yaing 
selailu i berbicaira i dain mempelaijairi tenta ing keuia ingain maikai merekai cenderuing memiliki 
kecintaia in terhaida ip uia ing yaing berlebih. Ha il ini dita ikuitka in teru is dibaiwai sa impaii ke du iniai 
pekerjaia in. Pa idaihail profesi a ikuinta in ditu intu it u intu ik berperila ikui ya ing etis aigair tida ik terja idi fra iu id. 
Berdaisairkain kesimpuila in, daipait diberikain saira in maiha isiswai sebaiiknyai memperdaila im 
pengetaihuia in yaing berkaiita in dengain etikai serta i mengikuiti norma i-normai da in etika i yaing 
berlaikui ka irenai jika i seseoraing mengikuiti sertai mengetaihuii norma i da in etika i ma ikai a ikain lebih 
memperta ihainkain persepsi etisnyai sa iait berhaidaipain pa idai situ iaisi ya ing menyimpaing dain 
kepaidai perguiru ia in tinggi khuisuisnyai ju iru isain aikuinta insi uintu ik lebih memperda ilaim dain 
mengembaingkain ku irikuilu im tenta ing pengetaihuia in etikai ka irenai ini a ida ilaih ha il yaing penting 
megingait ma ihaisiswai kita i dipersiaipkain uintuik bekerjai paida i baigia in keuia ingain dengain resiko 
terja idinyai fra iu id bila i ma ihaisiswai tida ik memaiha imi da in memperdaila im etikai pa idai ku irikuilu im di 
kaimpuis.  
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